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slow growth. This area  is not a priority when developm ent will potentially 
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Karena sifatnya yang kuat m enahan beban, harganya yang murah, dan bisa 
digunakan sebag a i sarana prom osi yang efektif, penggunaan kantong plastik  
di Indonesia telah berkem bang dengan san gat p esa t  Banyak superm arket, 
toko, dan warung yang m em berikan kantong plastik untuk membungkus 
barang belanjaan secara gratis. Akibatnya, sam pah kantong plastik bisa 
dijumpai di mana-m ana. Masalahnya, sam pah kantong m em erlukan waktu 
ratusan tahun untuk dapat terurai dengan sempurna, sehingga terjadi 
ketidakseim bangan antara produksi dan penghancuran sam pah kantong 
plastik. Apabila tidak dibatasi penggunaannya, dikhaw atirkan akan  
mengganggu upaya pelestarian  lingkungan.

Pengenaan cukai atas produk kantong plastik m erupakan salah  satu  
upaya untuk mengurangi laju pertum buhan penggunaan kantong plastik. 
Kajian ini menganalisis efektivitas pengenaan cukai atas produk kantong  
plastik serta dam paknya terhadap perekonom ian. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan elastisitas untuk m elihat sejauh m ana kebijakan  pengenaan  
cukai dapat mengurangi laju penggunaan kantong plastik serta m odel Input- 
output untuk m elihat dam pak ekonom i dari kebijakan  pengenaan  cukai atas  
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strategi antara lain: i)  m enggunakan kekuatan  dan kelem ahan  dalam  
m em anfatkankan peluang, dan ii) strategi m enggunakan kekuatan  dan 
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ANALISIS EFEKTIVITAS PENGENAAN CUKAI ATAS 
PRODUK KANTONG PLASTIK DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP PEREKONOMIAN
Oleh:

Purwoko1

Abstraksi
Karena sifatnya yang kuat menahan beban, harganya yang murah, dan 

bisa digunakan sebagai sarana promosi yang efektif, penggunaan kantong 
plastik di Indonesia telah berkembang dengan sangat pesat. Banyak 
supermarket, toko, dan warung yang memberikan kantong plastik untuk 
membungkus barang belanjaan secara gratis. Akibatnya, sampah kantong 
plastik bisa dijumpai di mana-mana. Masalahnya, sampah kantong 
memerlukan waktu ratusan tahun untuk dapat terurai dengan sempurna, 
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara produksi dan penghancuran 
sampah kantong plastik. Apabila tidak dibatasi penggunaannya, 
dikhawatirkan akan mengganggu upaya pelestarian lingkungan.

Pengenaan cukai atas produk kantong plastik merupakan salah satu 
upaya untuk mengurangi laju pertumbuhan penggunaan kantong plastik. 
Kajian ini menganalisis efektivitas pengenaan cukai atas produk kantong 
plastik serta dampaknya terhadap perekonomian. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan elastisitas untuk melihat sejauh mana kebijakan pengenaan 
cukai dapat mengurangi laju penggunaan kantong plastik serta model 
Input-output untuk melihat dampak ekonomi dari kebijakan pengenaan 
cukai atas produk tersebut.

Kata kunci: kantong plastik, pelestarian  lingkungan, cukai, dam pak ekonomi, input- 

output

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan kantong plastik, yang dikenal dengan istilah kantong kresek, 
telah sampai pada tingkat yang meresahkan. Sampah kantong kresek bisa dengan 
mudah dijumpai di berbagai tempat, seperti tempat pembuangan sampah, jalanan, 
taman, selokan, sungai, situ, hingga pantai dan laut. Banyaknya sampah kantong

1 Peneliti Madya pada Pusat Kebijakan Pendapatan Negara, Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian 
Keuangan R.I.
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kresek disebabkan penggunaannya yang berkembang pesat, sementara sampah 
plastik memerlukan waktu ratusan tahun untuk dapat terurai dengan sempurna. 
Setelah terurai pun, partikel-partikel sampah plastik dapat mencemari lingkungan 
sekitarnya, yang dapat mendatangkan bahaya bagi organisme lain yang hidup 
disekitarnya. Partikel-partikel plastik dapat meracuni makanan organisme dan 
menyebabkan matinya organisme, yang kemudian dapat mengancam terputusnya 
matarantai ekosistem. Fenomena ini menyadarkan para pemerhati lingkungan 
akan bahayanya kantong kresek bagi lingkungan hidup2.

Sampah yang dibiarkan membusuk akan menghasilkan gas metana, salah 
satu gas yang diyakini para ilmuwan menjadi penyebab terjadinya pemanasan 
global. Apabila sampah tidak dikelola dengan baik, maka akan memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap terjadinya pemanasan global dan perubahan 
iklim. Ketua Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI] menegaskan bahwa 
timbunan sampah ternyata menjadi penyebab terjadinya perubahan iklim pada 
urutan kedua setelah kerusakan hutan3.

Plastik merupakan material baru yang dikembangkan pada awal abad ke-20, 
namun penggunaannya tumbuh sangat pesat. Pada dekade 1930-an penggunaan 
plastik di seluruh dunia kurang dari seribu ton per tahun. Pada dekade 1990-an 
penggunaan plastik berkembang menjadi 150 juta ton per tahun, dan pada tahun 
2005 telah meningkat lagi menjadi 220 juta ton per tahun4. Saat ini, penggunaan 
plastik sudah merambah ke hampir semua sektor ekonomi. Produk plastik banyak 
digunakan untuk memproduksi barang-barang kebutuhan sehari-hari, misalnya 
untuk substitusi alat-alat rumah tangga, sparepart otomotif, pembungkus produk 
makanan dan minuman, kosmetika, dan lain-lain. Penggunaan material plastik di 
Amerika Serikat saat ini telah mencapai 80kg per orang per tahun, di Eropa Barat 
mencapai 60kg per orang per tahun5. Sementara itu, data Kementerian 
Perindustrian mencatat tingkat penggunaan plastik Indonesia baru mencapai lOkg 
per orang per tahun. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan konsumsi plastik 
negara-negara tetangga. Konsumsi plastik perkapita Malaysia tercatat 56 kg, 
Thailand 45kg dan Singapura 93 kg per orang per tahun6.

Kantong plastik atau kantong kresek umumnya digunakan sebagai 
pembungkus barang waktu berbelanja di warung, toko atau supermarket. Kantong 
kresek memang diminati masyarakat, karena ringan, kuat, mudah dibawa, dan

2 Lisdiana, Latifah: Bahaya Lingkungan Kantong Kresek, http://lathifah-______
lisdiana.blogspot.com/2011/02/bahaya-lingkungan-dari-kantong-kresek 09.html

National Geographic: Sampah Picu Perubahan Iklim.
http://rn.nationalgeographic.co.id/lihat/bcrita/2269/ sampah-picu-perubahan-iklim. 2012

4 Wikipedia bahasa Indonesia: Plastik. http://id.wikipedia.org/wiki/PIastik
5 Ibid.
6 Business News: Tingkat Konsumsi Plastik Indonesia Masih Rendah. Business News, 2 Desember 
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harganya murah. Karena murahnya, kantong kresek seperti tidak ada harganya 
lagi, sehingga menjadi "bonus" untuk barang-barang yang dibeli konsumen. Tidak 
mengherankan apabila saat ini kantong kresek terlihat ada dimana-mana, baik 
yang masih bisa digunakan ataupun yang telah menjadi sampah.

Kementerian Lingkungan Hidup menghitung, dengan jumlah penduduk 230 
juta, Indonesia diperkirakan menghasilkan sampah plastik 23.600 ton7 per hari. 
Sementara itu, Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Bandung 
mengungkapkan bahwa Bandung menghasilkan sampah rata-rata 1.200 ton per 
hari, dengan komposisi 70% sampah organic dan 30% sampah anorganik, 
termasuk sampah plastik. Sebagian kecil dari sampah plastik, sekitar 5%-7%, di 
daur ulang sebagai bahan baku alat-alat rumah tangga8.

Menyadari bahaya yang ditimbulkan oleh sampah plastik terhadap 
lingkungan hidup, beberapa negara telah berinisiatif untuk mengurangi atau 
melarang penggunaan kantong plastik. China dan Bangladesh merupakan negara- 
negara Asia yang telah membuat kebijakan pengurangan penggunaan kantong 
plastik. Kebijakan yang sama telah dilakukan oleh negara-negara Italia, Inggris, 
Belgia, Belanda, dan Jerman di kawasan Eropa; negara-negara Afrika Selatan, 
Eritrea, Rwanda dan Somalia Tanzania Kenya dan Uganda di kawasan Afrika, serta 
Australia Selatan di kawasan Australia.

Hingga saat ini belum ada kebijakan Pemerintah Indonesia untuk melarang 
atau membatasi penggunaan kantong plastik, walaupun kesadaran masyarakat 
sudah mulai ada. Hal ini ditunjukkan adanya survey yang dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat tentang bahaya penggunaan kantong kresek, adanya 
himbauan oleh sekelompok masyarakat untuk mengurangi penggunaan kantong 
plastisk, serta adanya kesadaran beberapa perusahaan ritel yang menjalankan 
program "diet kantong plastik" dalam rangka mengurangi penggunaan kantong 
plastik.

1.2. Masalah
Konsumsi plastik per kapita Indonesia masih tergolong rendah. Namun 

mengingat bahaya yang ditimbulkan oleh sampah plastik, agar pencemaran 
lingkungan akibat sampah plastik dapat dikendalikan, memang seyogyanya 
penggunaan kantong plastik dibatasi. Salah satu instrumen pemerintah yang dapat 
digunakan untuk membatasi penggunaan kantong plastik adalah pengenaan cukai. 
Sebelum kebijakan pengenaan cukai kantong plastik diterapkan, perlu dikaji 
beberapa hal berikut: (1) berapa besar potensi penerimaan cukai atas kantong

7 Tempo Interaktif: Hijau sehari-hari. http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2011/03/07/ 
GH/mbm.20110307.GH 136088.id.html. 2011

8 Bisnis Jabar: Limbah Plastik Industri Mencemaskan, http://bisnis-
iabar.com/index.php/2010/11/limbah-plastik-industri-mencemaskan/ 2010
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plastik yang akan diperoleh? (2) seberapa efektifkah instrumen cukai dapat 
digunakan untuk mengurangi penggunaan kantong plastik? [3] bagaimana dampak 
pengenaan cukai atas kantong plastik terhadap perekonomian? serta (4) apa 
alternatif pengganti kantong plastik sebagai tempat untuk membawa belanjaan?

1.3. Tujuan
Kajian ini bertujuan untuk:

a. Menghitung potensi penerimaan cukai atas produk kantong plastik
b. Mengukur efektivitas instrumen cukai untuk mengurangi penggunaan 

kantong plastik
c. Menganalisis dampak pengenaan cukai atas produk kantong plastik terhadap 

perekonomian
d. Menganalisis alternatif pengganti kantong plastik sebagai tempat membawa 

barang belanjaan untuk konsumen

II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Data
Data yang digunakan dalam kajian ini adalah data sekunder tentang industri 

kemasan plastik, yang diperoleh dari Statistik Industri Besar Sedang serta data 
Input-Output 175 sektor tahun 2005 yang diterbitkan BPS. Dalam tabel input- 
output 175 sektor, kantong plastik merupakan salah satu produk yang 
dikelompokkan dalam sektor barang-barang plastik (kode sektor 109). Selain 
kantong plastik masih terdapat produk-produk lain yang digabungkan dalam 
sektor barang-barang plastik. Karena sifat penggunaannya yang unik, kantong 
plastik dapat dibedakan dengan produk barang-barang plastik lainnya, yaitu 
produk barang-barang plastik yang digunakan untuk sektor jasa perdagangan. 
Berdasarkan sifat penggunaan ini, barang-barang plastik dalam penelitian ini 
displit menjadi dua sektor, yaitu barang-barang plastik dan kantong plastik. 
Kantong plastik digunakan untuk sektor jasa perdagangan, sedangkan barang- 
barang plastik digunakan untuk sektor-sektor lainnya. Sementara itu, dari sisi 
inputnya, sektor kantong plastik diasumsikan menggunakan bahan baku yang 
sama dengan produk barang-barang plastik lainnya, sehingga input untuk produk 
barang-barang plastik di split secara proporsional untuk sektor barang-barang 
plastik dan sektor kantong plastik.
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2.2. Analisis

2.2.1. Analisis Potensi Penerimaan Cukai
Potensi penerimaan cukai atas produk kantong plastik tahun 2012 dihitung 

berdasarkan prakiraan produksi kantong plastik tahun 2012. Dengan 
menggunakan data tentang produk kantong plastik tahun 2007-2009 yang 
diperoleh dari data statistik industri besar dan menengah, prakiraan produksi 
kantong plastik tahun 2012 dihitung dengan menggunakan metode peramalan 
berdasarkan pertumbuhan rata-rata. Pertumbuhan rata-rata dihitung dengan
menggunakan formula sebagai berikut : G = —-Pl Po)-

Di mana:
G = Pertumbuhan rata-rata 
Pi = nilai Produksi baru 
P0 = nilai Produksi lama 
n = banyaknya Pi-Po
Potensi penerimaan cukai dihitung dengan cara mengalikan tarif cukai yang 
diinginkan dengan proyeksi nilai produksi kantong plastik tahun 2012.

2.2.2. Analisis Efektivitas Instrumen Cukai
Efektivitas pengenaan cukai atas produk kantong plastik dapat diukur 

dengan melihat seberapa besar penurunan permintaan kantong plastik setelah 
dikenakan cukai. Semakin besar penurunan permintaan kantong plastik karena 
dikenakan cukai, berarti semakin efektif pengenaan cukai. Untuk menghitung 
efektivitas instrumen cukai atas produk kantong plastik digunakan analisis 
sensitifitas. Pengenaan cukai atas produk kantong plastik akan menyebabkan 
harga kantong plastik meningkat. Peningkatan harga kantong plastik akan 
mengakibatkan menurunnya permintaan akhir kantong plastik.

Elastisitas dapat digunakan untuk mengukur kepekaan perubahan 
permintaan barang apabila terjadi kenaikan atau penurunan harga barang yang 
bersangkutan. Nilai elastisitas lebih besar dari satu menunjukkan bahwa 
permintaan atas barang tersebut elastis. Semakin tinggi elastisitas permintaan 
akan semakin tinggi dampak perubahan harga terhadap permintaan kantong 
plastik. Nilai elastisitas kurang dari satu menunjukkan bahwa permintaan atas 
barang tersebut tidak elastis. Semakin mendekati nol nilai elastisitas menunjukkan 
permintaan semakin tidak elastis. Artinya, perubahan harga tidak banyak 
berpengaruh terhadap permintaan barang. Sebagai contoh, elastisitas bernilai satu 
berarti kenaikan harga sebesar satu persen akan menyebabkan penurunan 
permintaan sebesar satu persen. Elastisitas bernilai dua berarti kenaikan harga 
sebesar satu persen akan menyebabkan penurunan permintaan sebesar dua 
persen. Elastisitas bernilai 0,3 berarti kenaikan harga sebesar satu persen akan 
menyebabkan penurunan permintaan hanya sebesar 0,3 persen. Elastisitas
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produksi barang kena cukai dihitung dengan menggunakan formula sebagai 
berikut:

di mana:
Q = kuantitas 
P = harga
Qd = kuantitas produksi 
Pd = harga produk per unit
AQd = kuantitas produksi baru -  kuantitas produksi lama 
APd = harga produk baru -  harga produk lama

2.2.3. Analisis Dampak Ekonomi Pengenaan Cukai
Untuk menghitung dampak kebijakan pengenaan cukai atas produk kantong 

plastik terhadap perekonomian, digunakan alat analisis berupa model dampak 
kebijakan pengenaan cukai berbasis tabel Input-Output. Dengan menggunakan 
perubahan permintaan akhir atas produk kantong plastik sebagai akibat 
pengenaan cukai sebagai shock variable, dihitung dampak pengenaan cukai atas 
kantong plastik terhadap output perekonomian, sektor-sektor perekonomian, 
pendapatan masyarakat, nilai tambah bruto, serta keterkaitan dengan sektor- 
sektor hulu dan sektor-sektor hilir. Kerangka pikir model dampak pengenaan cukai 
atas produk kantong plastik terhadap perekonomian dapat digambarkan dalam 
bentuk diagram sebagaimana diilustrasikan dalam gambar 2.1.

Pengenaan cukai terhadap kantong plastik akan mengakibatkan berubahnya 
permintaan akhir atas produk kantong plastik. Besar kecilnya perubahan 
permintaan akhir akan dipengaruhi oleh nilai elastisitas permintaan kantong 
plastik. Perubahan permintaan akhir produk kantong plastik akan berpengaruh 
terhadap perubahan volume produksi kantong plastik. Apabila volume produksi 
meningkat, maka bahan baku dan bahan-bahan lain yang digunakan sebagai input 
produksi, yang dikenal dengan istilah input antara, akan meningkat pula. Demikian 
pula sebaliknya. Apabila volume produksi menurun, maka input antara yang 
dibutuhkan untuk bahan baku produksi pun menurun pula. Perubahan input 
antara ini terjadi bukan hanya input antara dari sektor produk plastik, tetapi juga 
input antara dari sektor-sektor lain yang digunakan sebagai input atau bahan baku 
pada proses produksi kantong plastik.
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Gambar 2.1
Model Dampak Pengenaan Cukai atas Produk Kantong Plastik Terhadap

Perekonomian

Perubahan input antara yang digunakan untuk proses produksi juga akan 
berpengaruh terhadap input primer yang digunakan dalam proses produksi. Untuk 
mengolah bahan baku produksi yang lebih besar, maka diperlukan sumber daya 
manusia, mesin, dan input primer lain yang lebih besar pula. Apabila bahan baku 
yang diproses menurun, maka kebutuhan akan input primer pun akan menurun 
pula.

Dengan demikian akan terlihat, bagaimana pengaruh pengenaan cukai atas 
kantong plastik terhadap permintaan akhir kantong plastik, permintaan input 
antara pada sektor kantong plastik serta sektor-sektor lain yang terkait, serta 
permintaan input primer. Akumulasi dari semua perubahan tersebut 
mencerminkan perubahan perilaku ekonomi atas pengenaan cukai atas produk 
kantong plastik.

III. TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Plastik
Plastik merupakan material baru yang dikembangkan pada awal abad ke-20. 

Plastik merupakan polimer yang memiliki sifat mencair bila dipanaskan dan 
mengeras bila didinginkan, sehingga dapat dicetak menjadi berbagai bentuk yang 
berbeda. Polimer dipanaskan hingga menjadi cair dan dituangkan ke dalam 
cetakan. Setelah didinginkan, plastik akan mengeras mengikut bentuk cetakannya.
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Sebagai bahan baku untuk produk, plastik memiliki sifat-sifat yang 
menguntungkan, antara lain:
• Memiliki kekuatan yang baik untuk menahan beban
• Memiliki berat jenis rendah/ringan
• Transparant dan jernih
• Dapat diwarnai
• Secara kimia stabil, dalam arti tidak bereaksi dengan udara, air, asam, dan 

berbagai zat kimia lainnya
• Bisa digunakan sebagai isolator listrik
• Mudah dibentuk, khususnya bila dalam keadaan panas
• Harganya relatif murah

Saat ini ada enam komoditas polimer yang banyak digunakan masyarakat, 
mencakup polyethylene, polypropylene, polyvinyl chloride, polyethylene 
terephthalate, polystyrene, dan polycarbonate. Masing-masing jenis memiliki sifat 
degradasi, ketahanan panas, cahaya, dan kimia yang berbeda9.

Polyethylene adalah termoplastik yang kuat dan dapat dibuat barang dari 
yang lunak hingga yang kaku. Polyethylene dengan densitas rendah memiliki sifat 
relatif lemas dan kuat, banyak digunakan masyarakat sebagai kantong plastik, 
botol dan lain-lain. Polyethylene dengan densitas tinggi memiliki sifat lebih keras, 
kurang transparan, dan tahan panas hingga 1000C, banyak digunakan untuk bahan 
pengganti karet, mainan anak-anak, dan lain-lain10-

Polypropylene merupakan polimer plastik yang memiliki sifat sangat kaku, 
dengan berat jenis rendah, tahan terhadap bahan kimia, tahan terhadap panas, dan 
tidak mudah retak. Karena sifat-sifatnya ini, polypropylene banyak digunakan 
untuk membuat alat-alat rumah sakit, komponen mesin cuci, komponen mobil, 
botol, dan lain-lain11-

Polyvinyl chloride (PVC) merupakan plastik yang memiliki sifat keras, kaku, 
kuat, dapat diperoleh dalam bermacam-macam warna, dan tahan terhadap bahan 
kimia. Barang-barang yang dihasilkan dari PVC antara lain pipa pembuangan 
rumah tangga, bingkai jendela, daun pintu, dan juga isolator kabel listrik. PVC juga 
telah digunakan untuk bahan pakaian berupa kulit imitasi, yang banyak digunakan 
untuk jaket, mantel, jas hujan, dompet, dan lain-lain12- Selain itu, polimer jenis PVC 
juga banyak digunakan sebagai bahan baku kantong plastik13.

9 Wikipedia bahasa Indonesia: Op.cit. Plastik
10 Wikipedia bahasa Indonesia: Polietilina. http://id.wikipedia.org/wiki/Polvethvlene 2011
11 Azizah: Bentuk Polimer: P lastik http://www.chem-is-try.org/materi_kimia/kimia-poliiner/bentuk- 

polimer-dalam-kehidupan/bentuk-polimer-plastik/
12 Wikipedia bahasa Indonesia: PVC. http://id.wikipedia.org/wiki/PVC
13 Wikipedia bahasa Indonesia: Kantong P lastik http://id.wikipedia.org/wiki/Kantong_plastik
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Polyethelyn terephthalate merupakan polimer yang memiliki sifat kuat, 
ringan, tahan terhadap kimia, alkohol, dan kelembaban. Polimer jenis ini memiliki 
sifat kaku atau agak kaku, tergantung dari ketebalannya. Polyethelyn terephthalate 
banyak digunakan untuk bahan baku pembuatan botol plastik14-

Polystyrene merupakan termoplastik yang memiliki sifat jernih, keras, halus, 
mengkilap, dapat diperoleh dalam berbagai warna, tahan air dan tidak reaktif 
terhadap kimia. Barang barang yang diproduksi dari polystyrene antara lain casing 
elektronik, peralatan medis, ember, gantungan baju, sapu, mainan anak-anak, alat 
olah raga, sikat gigi, dan lain-lain15.

Polycarbonate merupakan polimer yang sangat transparan, tahan lama, 
tahan goresan, dan sangat ringan. Polycarbonate banyak digunakan untuk lensa 
kacamata, botol galon air, peralatan listrik, dan juga lensa lampu mobil hingga 
canopy cockpit pesawat tempur16-

3.2. Kantong Plastik dan Penggunaannya
Kantong plastik banyak digunakan sebagai pembungkus barang ketika 

belanja di warung, toko, atau di supermarket. Bagi supermarket, kantong plastik 
merupakan sarana pembungkus yang multi guna. Di samping fungsinya sebagai 
pembungkus, kantong plastik bisa digunakan sebagai sarana promosi yang efektif. 
Semakin banyak kantong plastik berlogo supermarket tertentu di beredar di 
masyarakat, atau berserakan di sarana publik, seperti taman, jalanan, selokan atau 
bahkan di tempat pembuangan sampah, menunjukkan semakin larisnya 
supermarket tersebut. Tidak mengherankan apabila toko atau supermarket sangat 
royal dalam memberikan kantong plastik secara gratis untuk para pembeli.

Kondisi yang demikian telah memicu volume penggunaan kantong plastik 
meningkat dengan cepat. Beberapa sumber di internet memberikan gambaran 
volume penggunaan kantong plastik di beberapa negara. Italia menggunakan 
kantong plastik lebih dari 20 miliar per tahun. China menggunakan tiga miliar 
kantong plastik per hari. Masyarakat Afrika Selatan berseloroh, bahwa kantong 
plastik adalah "bunga nasional" mereka, karena banyaknya sampah kantong plastik 
yang bertebaran di mana-mana. Banjir berkepanjangan di Dhaka pada tahun 1998 
dan 1999 ternyata disebabkan macetnya saluran drainase yang tersumbat oleh 
banyaknya kantong plastik yang dibuang ke selokan.

Di balik kepraktisan dan harganya yang murah, penggunaan kantong plastik 
ternyata telah menimbulkan masalah di dunia. Sampah kantong plastik termasuk 
sampah yang sulit terdegradasi oleh alam. Perlu waktu ratusan tahun agar sampah 
kantong plastik bisa terdegradasi secara sempurna. Oleh karenanya, sampah

14
Wikipedia: Polyethylene terephthalate. http://en.wikipedia.org/wiki/Polvethvlene_terephthalate

15 Wikipedia bahasa Indonesia: Polistirena. http://id.wikipedia.org/wiki/Polystyrene
16 Wikipedia bahasa Indonesia: Polycarbonate. http://id.wikipedia.org/wiki/Polvcarbonate
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kantong plastik terlihat di sembarang tempat, karena produksi kantong plastik 
jalan terus, sementara sampah kantong plastik tidak bisa dihilangkan dalam waktu 
cepat. Penggunaan kantong plastik secara masif telah menjadi masalah lingkungan 
yang serius.

3.2.1. Kebijakan Penggunaan Kantong Plastik di Beberapa Negara
Menyadari dampak negatif dari penggunaan kantong plastik terhadap 

lingkungan hidup, Sejak 1 Juni 2008, Pemerintah Cina telah membatasi 
penggunaan kantong plastik dengan mengharuskan konsumen membayar kantong 
plastik yang digunakan sebagai pembungkus barang belanjaan. Toko atau 
supermarket yang ketahuan memberikan kantong plastik secara gratis kepada 
konsumen akan dikenakan denda sebesar 30.000 yuan. Hasilnya, penggunaan 
kantong plastik menurun 24 milyar kantong atau setara dengan 600 ribu ton. 
Pengurangan ini menyelamatkan penggunaan 3,6 juta ton cadangan minyak, atau 5 
juta ton batubara, dan mengurangi emisi karbon lebih dari sepuluh juta ton17- 
Namun kebijakan ini telah membawa dampak negatif, yaitu ditutupnya pabrik 
kantong plastik terbesar di China, Suiping Huaqiang Plastik. Manajemen 
perusahaan ini memilih tutup pabrik, karena 90% produknya termasuk dalam 
daftar barang yang dilarang untuk diedarkan secara gratis.

Dengan penggunaan 20 miliar kantong kresek setiap tahunnya, Italia 
merupakan negara pemakai kantong kresek tertinggi di Eropa. Menyadari bahaya 
sampah plastik bagi lingkungan hidup, mulai 1 Januari 2011 Perdana Menteri Italia 
melarang toko dan supermarket menggunakan kantong kresek. Organisasi 
lingkungan hidup italia, Legambiente, optimis bahwa kebijakan ini akan mampu 
menurunkan emisi C02 hingga 180.000 ton18- Kebijakan ini menjadikan Italia 
sebagai negara pertama di Uni Eropa yang melarang pemakaian kantong plastik. 
Sementara itu, Inggris, Belgia, Belanda, dan Jerman juga membatasi penggunaan 
kantong plastik untuk barang belanjaan melalui pemungutan pajak.

Bangladesh mengenakan larangan penggunaan kantong plastik di kota 
Dhaka sejak tahun 2002, menyusul temuan bahwa banjir berkepanjangan pada 
tahun 1998 dan 1999 disebabkan tersumbatnya drainase oleh kantong-kantong 
plastik. Afrika Selatan melarang penggunaan kantong plastik di tahun 2003, yang 
kemudian disusul oleh Eritrea, Rwanda dan Somalia pada tahun 2005. Tanzania 
menyusul kebijakan pelarangan penggunaan kantong plastik pada tahun 2006. 
Kenya dan Uganda menyusul dengan kebijakan yang sama pada tahun 2007.

Green.Kompasiana: Cina Melarang Penggunaan Kantong Plastik Gratis. Indonesia Kapan? 
http://green.kompasiana.com/polusi/2011/06/06/cina-melarang-penggunaan-kantong-plastik- 
gratis-indonesia-kapan/. 2011
Forum Kompas: Kantong Plastik Jadi Musuh Bersama di Italia, http://forum.kompas.com/green- 
global-warming/34020-kantong-plastik-iadi-musuh-bersama-di-italia.html. 2011
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Sementara itu, Australia Selatan menerapkan larangan yang sama di tahun 2009, 
dengan ancaman denda $.5.000 untuk toko yang melanggar larangan19.

3.3. Cukai
Undang-undang no. 39 tahun 2007 tentang Cukai mendefinisikan cukai 

sebagai pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu yang 
mempunyai sifat atau karakteristik yang konsumsinya perlu dikendalikan, 
peredarannya perlu diawasi, pemakaiannya dapat menimbulkan dampak negatif 
bagi masyarakat dan lingkungan hidup, serta pemakaiannya perlu pembebanan 
pungutan negara demi keadilan dan keseimbangan.

Cukai atas barang-barang tersebut dikenakan pada saat barang tersebut 
selesai diproduksi di dalam negeri, atau pada saat impor masuk ke daerah pabean. 
Untuk barang yang diproduksi di dalam negeri, nilai cukai dihitung berdasarkan 
harga jual pabrik atau harga jual eceran. Sementara itu, untuk barang impor, nilai 
cukai dihitung berdasarkan harga nilai pabean ditambah bea masuk, atau harga 
jual eceran.

3.3.1. Barang Kena Cukai
Berdasarkan Undang-undang no. 11 tahun 1995 tentang cukai, Pemerintah 

Indonesia mengenakan atas produk etil alcohol atau etanol, minuman yang 
mengandung etil alcohol, dan hasil tembakau. Jenis barang kena cukai ini bisa 
ditambah atau dikurangi sejalan dengan perkembangan ekonomi, situasi politik, 
atau keuangan negara, dengan menggunakan Peraturan Pemerintah.

Etil alcohol atau etanol adalah senyawa organik dengan rumus kimia 
C2H50H yang diperoleh melalui peragian, penyulingan, atau sintesa kimiawi. Etil 
alcohol atau etanol ini memiliki sifat cair, jernih, dan tidak berwarna. Etil alcohol 
dapat diperdagangkan dalam bentuk cair atau dalam bentuk konsentrat. 
Konsentrat yang mengandung etil alcohol digunakan sebagai bahan baku atau 
bahan penolong dalam pembuatan minuman yang mengandung etil alcohol.

Minuman yang mengandung etil alcohol adalah semua minuman yang 
didalamnya mengandung unsur etil alcohol, seperti bir, shandy, whisky dan 
minuman lain yang sejenis.

Hasil tembakau merupakan semua produk yang menggunakan tembakau 
sebagai bahan baku atau bahan penolong, antara lain berupa sigaret, cerutu, rokok 
daun, rokok daun, tembakau iris, dan pengolahan hasil tembakau lainnya. Sigaret 
adalah hasil tembakau yang terbuat dari tembakau rajangan yang dibalut dengan 
kertas dengan cara dilinting. Untuk menciptakan citarasa yang berbeda, tembakau 
untuk sigaret dicampur dengan bahan lain, yang dapat menghasilkan citarasa yang

BLH Prov Jateng: Seputar Kegiatan Pelarangan Penggunaan Kantong Plastik di Dunia. 
http://blh.iatengprov.go.id/tag/kantong-kresek/. 2011
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spesifik. Berdasarkan bahan campuran yang digunakan diam sigaret, saat ini 
sigaret dibedakan menjadi sigaret kretek, sigaret putih, dan kelembak menyan. 
Sigaret kretek menggunakan cengkeh sebagai campuran. Sigaret kelembak menyan 
merupakan sigaret yang terbuat dari tembakau dicampur dengan kelembak dan 
atau kemenyan. Sigaret putih adalah sigaret yang menggunakan bahan campuran 
lain, selain cengkih, kelembak atau kemenyan. Rokok daun pada dasarnya hampir 
sama dengan sigaret, namun bahan pembungkusnya berbeda. Kalau sigaret 
dibungkus dengan kertas, rokok daun dibungkus dengan daun nipah, kulit jagung 
(kelobot), atau daun sejenis. Cerutu adalah hasil tembakau yang dibuat dari 
lembaran daun tembakau, yang dibuat dengan cara digulung. Tembakau iris adalah 
tembakau rajangan yang digunakan sebagai bahan baku rokok.

3.3.2. Barang Kena Cukai di Beberapa Negara
Indonesia termasuk negara yang mengenakan cukai dengan sangat selektif, 

hanya tiga produk, yaitu produk tembakau, etil alcohol, dan minuman yang 
mengandung etil alcohol. Hampir semua negara telah mengenakan cukai atas 
produk ini. Sementara itu, beberapa negara mengenakan cukai dengan lebih 
agresif, dengan berbagai alasan yang berbeda.

Dengan alasan untuk menjaga kesehatan masyarakat, beberapa negara telah 
mengenakan cukai terhadap produk-produk tembakau, minuman beralkohol, gula 
/  sakarin, kopi, dan teh. Hampir semua negara mengenakan cukai atas produk 
tembakau dan minuman beralkohol karena dampaknya yang nyata terhadap 
kesehatan masyarakat. Cukai atas gula dan sakarin dikenakan oleh negara-negara 
Perancis, Jerman, India, Jepang, Singapura, dan Malaysia. Cukai atas kopi 
diterapkan oleh Negara Jepang, . Cukai atas produk teh juga dikenakan oleh 
Pemerintah Jepang.

Beberapa negara juga mengenakan cukai atas beberapa produk yang 
pembuatan atau penggunaannya dianggap mencemari lingkungan, seperti semen, 
deterjen, listrik, ban, dan baterai. Produk semen dianggap mencemari lingkungan 
karena dalam proses produksinya banyak menghasilkan debu serta limbah lain 
yang mencemari lingkungan. Cukai atas produk semen dikenakan oleh Pemerintah 
India dan Malaysia. Produk deterjen menghasilkan limbah yang memerlukan biaya 
tinggi untuk pengolahannya agar tidak mencemari lingkungan. Pengenaan cukai 
terhadap deterjen diharapkan akan mengurangi volume penggunaan deterjen, 
sehingga limbahnya akan berkurang, dan biaya pengolahan limbah pun juga 
berkurang. Cukai atas deterjen dikenakan di Negara India dan Malaysia. Cukai atas 
listrik dikenakan dengan pertimbangan proses produksinya banyak menghasilkan 
C02, yang menyebabkan terjadinya pemanasan global dan perubahan iklim. Jepang 
adalah negara yang telah menerapkan cukai atas listrik. Ban dan baterai 
merupakan sparepart kendaraan yang limbahnya sulit diurai, seperti halnya
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plastik. Negara yang telah mengenakan cukai atas produk ban adalah Malaysia. 
Sedangkan negara yang telah mengenakan cukai atas produk baterai adalah India. 
Penggunaan AC diyakini memberikan kontribusi terhadap terjadinya pemanasan 
global. Dengan pertimbangan tersebut, Pemerintah Jepang dan Thailand 
mengenakan cukai atas produk AC.

Beberapa negara juga mengenakan cukai atas beberapa produk yang perlu 
dijaga kelestariannya, karena ada kecenderungan produk-produk tersebut akan 
menjadi barang langka di negara yang bersangkutan. Sebagai contoh, pemerintah 
Singapura, Thailand dan Jepang mengenakan cukai atas produk gasoline. 
Pemerintah Singapura mengenakan cukai atas produk air. Pemerintah Jepang 
mengenakan cukai atas produk kayu dan bulu binatang.

3.3.3. Sampah Plastik dalam Isu Pemanasan Global dan Perubahan Iklim
Sampah telah menjadi bagian dari masalah di kota-kota besar di dunia. 

Produksi sampah yang tinggi, terbatasnya armada untuk mengumpulkan sampah, 
terbatasnya tempat pembuangan akhir, merupakan masalah yang sering dihadapi 
oleh pemerintah perkotaan. Sampah yang membusuk di tempat pembuangan akhir 
bukan hanya mengganggu lingkungan, tetapi juga menghasilkan gas metana dalam 
jumlah yang besar. Gas metana adalah salah satu gas yang memberikan kontribusi 
signifikan terhadap terjadinya pemanasan global. Oleh karenanya tidak 
mengherankan apabila pengelolaan sampah mendapat perhatian yang tinggi dalam 
rangka penurunan emisi gas rumah kaca.

Diantara berbagai jenis sampah di tempat pembuangan akhir, plastik 
merupakan salah satu jenis limbah yang sulit terurai. Sampah plastik, terutama 
kantong plastik, mendominasi pemandangan di setiap tempat pembuangan 
sampah. Kesadaran masyarakat yang rendah terhadap pengelolaan sampah 
menyebabkan sampah kantong plastik tidak hanya terlihat di tempat-tempat 
pembuangan sampah, tetapi juga di pantai, sungai, selokan, jalanan, bahkan juga di 
taman-taman kota.

Sejalan dengan merebaknya isu perubahan iklim, banyak negara mulai 
menyadari dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan hidup. Ada negara- 
negara yang mengambil kebijakan untuk melarang penggunaan kantong plastik, 
ada negara-negara yang mengambil kebijakan untuk mengurangi penggunaan 
kantong plastik, namun masih banyak negara-negara yang belum melakukan 
sesuatu dan membiarkan masyarakat menggunakan kantong plastik seenaknya, 
karena harganya yang sangat murah.

Pengenaan cukai atas kantong plastik merupakan salah satu alternatif 
untuk mengurangi penggunaan kantong plastik. Dengan dikenakan cukai, harga 
kantong plastik akan menjadi lebih mahal. Masyarakat diharapkan mencari 
alternatif lain sebagai pengganti kantong plastik, misalnya dengan
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menggunakannya secara berulang-ulang (reuse], menggunakan kantong kertas, 
atau menggunakan kardus bekas, yang sampahnya dapat terurai dengan cepat.

IV. ANALISIS

4.1. Perluasan Barang Kena Cukai
Perluasan barang kena cukai dimungkinkan oleh Undang-undang, sepanjang 

barang yang dikenai cukai sesuai dengan kriteria atau memiliki karakteristik yang 
telah ditetapkan undang-undang. Undang-undang no. 39 tahun 2007 tentang Cukai 
mengatur empat kriteria barang-barang yang layak kena cukai yaitu (1) barang- 
barang yang konsumsinya perlu dikendalikan, [2] barang-barang yang 
peredarannya perlu diawasi, (3) barang-barang yang pemakaiannya dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan hidup, serta (4) 
barang-barang yang pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi 
keadilan dan keseimbangan.

Pada saat ini pengenaan cukai baru terbatas pada barang-barang yang 
masuk pada kriteria pertama, yaitu barang-barang yang konsumsinya perlu 
dikendalikan. Barang-barang yang dikenai cukai terdiri dari etil alcohol atau 
etanol, minuman yang mengandung etil alcohol, dan hasil tembakau. Pemerintah 
Indonesia belum mengenakan cukai atas produk-produk yang peredarannya perlu 
diawasi, produk-produk yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan hidup, 
atau produk-produk yang perlu dikenai cukai dalam rangka keadilan dan 
keseimbangan sosial di masyarakat. Sementara itu, negara-negara lain telah 
mengenakan cukai dengan kriteria di atas, seperti cukai atas semen, deterjen, AC, 
dsb.

Dalam rangka mendukung kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas lingkungan hidup, Kementerian Keuangan dapat menggunakan cukai 
sebagai instrumen ekonomi untuk mengendalikan pemakaian barang-barang yang 
dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidup, seperti ban, aki, dan 
plastik. Barang-barang ini akan menumpuk menjadi sampah yang dapat 
mengganggu ekosistem lingkungan, karena memerlukan waktu yang sangat 
panjang untuk dapat terurai dengan baik.

4.2. Pengenaan Cukai Atas Produk Kantong Plastik
Kantong kresek yang terbuat dari plastik sangat praktis bagi kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Kantong plastik memiliki sifat ringan, mampu menahan 
beban yang berat, dan harganya murah. Dibandingkan dengan kantong kertas, 
kantong plastik lebih kuat, lebih ringan, dan harganya lebih murah. Kantong plastik 
umumnya digunakan sebagai tempat barang-barang belanjaan dari toko atau 
supermarket. Setelah itu, kantong plastik dapat digunakan untuk berbagai macam
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fungsi, sampai akhirnya dibuang sebagai limbah di tempat sampah. Namun sayang, 
laju penghancuran sampah kantong plastik jauh lebih lambat dibandingkan dengan 
laju produksi dan penggunaannya. Apabila tidak ada pengendalian atas 
penggunaan kantong plastik, cepat atau lambat, dan pasti, dunia ini akan dipenuhi 
limbah kantong plastik.

Produksi kantong plastik Indonesia pada tahun 2008 adalah sebesar 
789.980,97 ton dengan nilai produksi sebesar Rp. 4,74 triliun. Bisa dibayangkan 
apabila produk tersebut pada akhirnya akan menjadi sampah, dan berakumulasi 
dengan volume yang mungkin selalu bertambah setiap tahunnya, lingkungan kita 
akan dipenuhi dengan sampah kantong plastik.

Kebijakan untuk melarang penggunaan kantong plastik saat ini masih 
banyak kendala, antara lain kurang siapnya produk pengganti kantong plastik, 
kurang siapnya masyarakat untuk beralih ke produk pengganti kantong plastik, 
serta kurangnya sosialisasi dampak negatif kantong plastik ke masyarakat. Saat ini, 
kebijakan pengenaan cukai atas produk kantong plastik lebih tepat untuk 
diterapkan ketimbang kebijakan untuk melarang penggunaan kantong plastik. 
Alasan pertama, kenaikan harga kantong plastik akibat pengenaan cukai akan 
menyebabkan toka atau retailer lebih hemat menggunakan kantong plastik, dan 
memberikan waktu bagi retailer untuk mencari alternatif pengganti kantong 
plastik. Kedua, pelaku bisnis bisa menangkap peluang akibat kenaikan harga dan 
menurunnya permintaan pasar terhadap kantong plastik, dengan membuat produk 
pengganti kantong plastik. Sebagai contoh, masyarakat dapat mengembangkan 
produk kantong kertas, yang limbahnya dapat terurai dengan mudah dan cepat. 
Ketiga, pengenaan cukai kantong plastik akan menghasilkan penerimaan negara 
yang cukup signifikan. Dengan asumsi cukai sebesar 15%, maka akan diperoleh 
tambahan penerimaan negara sebesar Rp. 706,03 milyar.

4.3. Proyeksi Produksi Kantong Plastik
Dari data dari statistik industri besar dan menengah diperoleh data produksi 

kantong plastik sebagaimana diuraikan dalam tabel 4.1. Berdasarkan data tersebut 
dihitung pertumbuhan rata-rata per tahun, yang kemudian digunakan sebagai 
dasar untuk menghitung prakiraan produksi kantong plastik untuk periode tahun 
2010 sampai dengan 2012.
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Tabel 4.1
Data Produksi dan Prakiraan Produksi Kantong Plastik

Tahun Produksi (kg) Nilai Produksi 
(juta rupiah )

2007 509,026,363.00 4,310,565
2008 789,980,971.00 4,742 ,927
2009 428,113,156.21 4,469 ,084
2010 435,950,509.87 4 ,548,343 *
2011 443,547,380.39 4,627,603 *
2012 451,144,250.91 4 ,706,862 *

*) proyeksi dengan menggunakan metode rata-rata pertumbuhan

Dengan pertumbuhan rata-rata sebesar Rp. 79,259.40 juta maka diperkirakan nilai 
produksi kantong plastik pada tahun 2012 adalah sebesar Rp. 4,706,861.90 juta.

4.4. Potensi Penerimaan Cukai atas Kantong Plastik
Dengan asumsi tarif cukai sebesar 5%, 10%, atau 15%, serta prakiraan 

produksi sebesar Rp.4.706.861,90 juta, maka potensi penerimaan cukai atas 
produk kantong plastik pada tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Potensi Penerimaan Cukai atas Kantong Plastik Tahun 2012 

(dalam juta rupiah)

Nilai Produksi Tarif Cukai Nilai Cukai
4.706.861,90 5% 235.343,09
4.706.861,90 10% 470.686,19
4.706.861,90 15% 706,029,28

Dengan tarif cukai sebesar 5% maka penerimaan negara dari cukai akan 
bertambah sebesar Rp.235.343,09 juta. Apabila tarif cukai dinaikkan menjadi 10%, 
penerimaan cukai akan meningkat menjadi Rp.470.686,19 juta. Penerimaan akan 
meningkat lagi menjadi Rp.706.029,28 juta apabila tarif cukai dinaikkan menjadi 
15%.

Dibandingkan dengan total penerimaan cukai yang sebesar Rp. 72.443,10 
milyar di APBN 2012, pengenaan tarif cukai atas produk kantong plastik sebesar 
5% akan memberikan tambahan sebesar 0,32% dari total penerimaan cukai. 
Apabila tarifnya dinaikkan menjadi 15%, maka cukai kantong plastik akan 
berkontribusi sebesar 0,97% dari total penerimaan cukai tahun 2012. Namun 
berkurangnya penggunaan kantong plastik dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap kelestarian lingkungan hidup.
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4.5. Efektivitas Instrumen Cukai Untuk Mengurangi Produk Kantong Plastik
Kantong plastik termasuk produk yang elastis, walaupun elastisitasnya tidak 

terlalu besar. Berdasarkan data produksi kantong plastik tahun 2007-2009 dapat 
dihitung nilai elastisitas produksi kantong plastik adalah sebesar -1,259. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila harga kantong plastik meningkat sebesar 1%, maka 
permintaan produk kantong plastik akan menurun sebesar 1,259%. Tanda negatif 
menunjukkan adanya arah yang berlawanan antara harga dan permintaan produk. 
Apabila harga suatu produk meningkat 1%, akan menyebabkan permintaan akan 
produk tersebut menurun sebesar 1,259%. Dan sebaliknya, apabila harga suatu 
produk turun. 1%, akan menyebabkan permintaan akan produk tersebut 
meningkat sebesar 1,259%. Tabel 4.3 memberikan gambaran perhitungan 
elastisitas produksi kantong plastik.

Tabel 4.3
Elastisitas Produksi Kantong Plastik

Tahun
Produksi Harga per Kilogram Perubahan

Elastisitas
Kilogram Juta Rupiah (Rupiah) Produksi Harga

2007 509,026,363.00 4,310,564.92 8468.25

2008 789,980,971.00 4,742,926.67 6003.85 55.19% -29.10% -1.897
2009 428,113,156.21 4,469,083.71 1043336 -45.81% 73.77% -0.621

Elastisitas Rata-rata -1.259

Dengan elastisitas produksi sebesar -1,259, pengenaan tiga alternatif tarif cukai 
sebesar 5%, 10%, dan 15%, akan berpengaruh terhadap permintaan akhir 
sebagaimana diuraikan dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Pengaruh Pengenaan Cukai Terhadap Permintaan Akhir Kantong plastik

(Dalam Juta Rupiah)

Alternatif Tarif Nilai Produksi Nilai Cukai elastisitas Perubahan Permintaan Akhir
cukai 5% 4,706,861.90 235,343.09 1.259 296,239.92

cukai 10% 4,706,861.90 470,686.19 1259 592,479.83

cukai 15% 4,706,861.90 706,029.28 1.259 888,719.75

Pada alternatif pengenaan cukai 5%, akan terjadi peningkatan penerimaan 
negara sebesar Rp.235.343,09 juta. Pengenaan cukai ini akan mengakibatkan 
terjadinya kenaikan harga produksi kantong plastik sebesar Rp.235.343,09 juta. 
Dengan elastisitas -1,259, peningkatan harga kantong plastik sebesar Rp. 
235.343,09 juta akan menyebabkan terjadinya penurunan permintaan akhir 
sebesar Rp.296.239,92 juta. Dengan pola yang sama, pengenaan tarif cukai 10% 
akan menyebabkan penerimaan negara dan harga kantong plastik meningkat 
sebesar Rp.470.686,19 juta. Peningkatan harga ini akan menyebabkan permintaan 
akhir atas kantong plastik menurun sebesar Rp. 592.479,83 juta. Sementara itu,
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apabila dikenakan tariff cukai 15%, akan menyebabkan penerimaan negara dan 
harga kantong plastik meningkat sebesar Rp.706.029,28 juta, dan permintaan 
akhir kantong plastik akan menurun sebesar Rp.888.719,75 juta. Dengan asumsi 
harga kantong plastik tahun 2012 sama dengan harga pada tahun 2009, yaitu 
sebesar Rp.10.433,16 per kg, diperkirakan produksi kantong plastik pada tahun 
2012 akan menurun sebesar 85.182,19 ton atau sekitar 18.88% dari proyeksi 
produksi plastik 2012.

4.6. Dampak Kebijakan Pengenaan Cukai Produk Kantong Plastik

4.6.1. Dampak Pengenaan Cukai Terhadap Output
Penurunan permintaan akhir kantong plastik akan berpengaruh terhadap 

produksi kantong plastik dan produk-produk lain yang terkait dan output 
perekonomian. Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pengenaan cukai atas kantong 
plastik sebesar 5% akan menyebabkan output perekonomian secara total akan 
menurun sebesar Rp.321.518,72 juta. Sementara itu, pengenaan cukai 10% akan 
menyebabkan perekonomian secara total akan menurun sebesar Rp.643.037,45 
juta, dan pengenaan cukai 15% akan menyebabkan perekonomian secara total 
akan menurun sebesar Rp.964.556,17 juta.

Tabel 4.5
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik terhadap Output Perekonomian

(Dalam Juta Rupiah)

K o d e S e k to r C uka i 5 % C u ka i 1 0 % C uka i 1 5 %

Total (321,518.72) (643,037.45) (964,556.17)

109b Kantong plastik (296,405.83) (592,811.66) (889,217.49)

149 Jasa  perdagangan (2,129.71) (4,259.41) (6,389.12)

50 Dag ing olahan dan awetan (480.96) (961.92) (1,442.88)

81 Kulit sam akan dan olahan (357.55) (715.10) (1,072.66)

59 Tepung lainnya (324.14) (648.27) (972.41)

54 Ikan olahan dan awetan (323.24) (646.49) (969.73)

125 M esin  pembangkit dan motor listrik (303.47) (606.94) (910.41)

53 Ikan kering dan ikan asin (297.83) (595.66) (893.49)

123 M esin  penggerak mula (290.55) (581.09) (871.64)

51 M akanan dan m inuman terbuat dari su su (273.81) (547.62) (821.43)

150 Ja sa  restoran (271.12) (542.23) (813.35)

Penurunan output perekonomian terbesar terjadi pada sektor kantong 
plastik itu sendiri, diikuti dengan sektor jasa perdagangan, yang merupakan 
pengguna terbesar dari kantong plastik. Selain itu, penurunan juga terjadi pada 
sektor-sektor lain yang juga menggunakan kantong plastik, serta sektor-sektor
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yang terkait dengan proses produksi plastik. Penurunan output perekonomian dari 
sektor-sektor lain tidak begitu signifikan, karena proporsi penggunaan kemasan 
dan kantong plastik pada sektor-sektor tersebut tidak banyak. Sektor-sektor yang 
terkena pengaruh atas kebijakan pengenaan cukai atas produk kantong plastik 
antara lain sektor jasa perdagangan, sektor daging olahan dan awetan, sektor kulit 
samakan dan olahan, dsb.

4.6.2. Dampak Pengenaan Cukai Terhadap Nilai Tambah Bruto
Untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian diperlukan 

dua komponen utama, bahan baku dan bahan penolong yang digunakan sebagai 
input dalam proses produksi serta sumber daya lain yang digunakan sebagai alat 
untuk memproduksi. Dalam model Input-Output, bahan baku dan bahan penolong 
yang digunakan dalam proses produksi dikenal dengan istilah input antara. 
Sementara itu, sumber daya yang digunakan sebagai alat produksi dikenal dengan 
istilah input primer. Nilai output hasil proses produksi umumnya lebih tinggi 
dibandingkan nilai inputnya. Kenaikan nilai output disebabkan penggunaan input 
primer dalam proses produksi, seperti tenaga kerja, mesin dan peralatan, tanah 
dan gedung, keuntungan usaha dan lain-lain. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa nilai tambah bruto dalam suatu perekonomian sama dengan total input 
primer yang digunakan dalam proses produksi berbagai barang dan jasa secara 
nasional.

Naik atau turunnya output perekonomian akan berpengaruh terhadap 
penggunaan input antara dan input primer dalam perekonomian secara 
proporsional. Input primer berubah, maka nilai tambah bruto pun mengalami 
perubahan pula. Tabel 4.6 memberikan gambaran bagaimana dampak pengenaan 
cukai terhadap nilai tambah bruto secara total maupun sektoral.

Tabel 4.6
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik terhadap Nilai Tambah Bruto

(Dalam Juta Rupiah)

Kode Sektor Cui di 5% Cukai 10 Cukai 15%

Total (83,826.42) (167,652.84) (251,479.27)

109b K an ton g  plastik (73,054.72) (146,109.44) (219,164.15)

149 J a s a  pe rd a gan ga n (1,392.20) (2,784.40) (4,176.61)

81 Kulit s a m a k a n  dan o lahan (134.01) (268.02) (402.03)

50 D ag in g  o lahan  d an  awetan (132.16) (264.33) (396.49)

53 Ikan  kering dan ikan asin (126.63) (253.25) (379.88)

33 U d a n g (119.18) (238.36) (357.55)

27 U n g g a s  dan  has il-h as iln ya (117.43) (234.87) (352.30)

150 J a s a  restoran (117.21) (234.43) (351.64)

86 B a h a n  b a n gu n a n  dari kayu (110.23) (220.45) (330.68)

125 M e s in  pem bangk it d a n  m otor listrik (107.70) (215.40) (323.10)

169 J a s a  ke seha tan  sw a sta (103.16) (206.31) (309.47)
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Kebijakan pengenaan cukai atas kantong plastik sebesar 5% akan 
menyebabkan nilai tambah bruto nasional menjadi menurun sebesar Rp.83.836,42 
juta, pengenaan cukai 10% akan menurunkan nilai tambah bruto sebesar 
Rp.167.652,84 juta dan pengenaan cukai 15% akan menurunkan nilai tambah 
bruto sebesar Rp.251.479,27 juta.

Turunnya nilai tambah bruto nasional tersebut merupakan akumulasi dari 
penurunan nilai tambah bruto dari sektor-sektor yang terkait dengan produk 
kantong plastik. Besar kecilnya penurunan nilai tambah bruto per sektor 
dipengaruhi oleh besar kecilnya penggunaan dan produksi kantong plastik oleh 
sektor yang bersangkutan. Penurunan nilai tambah bruto terbesar terjadi pada 
sektor kantong plastik dan jasa perdagangan. Sektor kantong plastik adalah sektor 
di mana produk kantong plastik diproduksi. Pada saat cukai dikenakan sebesar 
5%, nilai tambah bruto sektor kantong plastik menurun sebesar Rp.73.054,72 juta, 
atau sekitar 87,15% dari total penurunan NTB. Sektor jasa perdagangan adalah 
sektor pengguna kantong plastik terbesar. Pengenaan cukai 5% akan 
menyebabkan nilai tambah bruto sektor jasa perdagangan menurun sebesar 
Rp.1.392,20 juta, atau sekitar 1,66% dari total penurunan nilai tambah bruto. 
Sektor-sektor lain yang menggunakan kantong plastik dengan volume yang lebih 
kecil, juga memberikan kontribusi terhadap penurunan nilai tambah bruto, dengan 
nilai yang lebih kecil pula.

4.6.3. Dampak Pengenaan Cukai Terhadap Pendapatan Masyarakat dari
Upah dan Gaji
Pendapatan masyarakat sangat beragam sumbernya. Masyarakat yang 

menjadi pegawai memperoleh pendapatan dari upah dan gaji. Masyarakat yang 
menjadi pengusaha memperoleh pendapatan dari keuntungan usaha. Masyarakat 
yang menanamkan dananya dalam bentuk simpanan di bank menghasilkan 
pendapatan dalam bentuk bunga simpanan. Upah dan gaji merupakan salah satu 
komponen dari input primer, sebagai imbal jasa atas tenaga kerja yang digunakan 
dalam proses produksi.

Menurunnya nilai tambah bruto sebagai dampak pengenaan cukai atas 
produk kantong plastik, berdampak pula pada menurunnya pendapatan 
masyarakat, utamanya pendapatan masyarakat dari upah dan gaji. Penurunan 
pendapatan masyarakat dari upah dan gaji terjadi sebagai akibat berkurangnya 
output dari sektor produk kemasan dan kantong plastik serta penurunan output 
sektor-sektor lain yang terkait dengan produk plastik.

Data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengenaan cukai atas kantong 
plastik sebesar 5% akan menyebabkan upah dan gaji secara total akan menurun 
sebesar Rp.26.375,15 juta. Sementara itu, pengenaan cukai 10% akan 
menyebabkan upah dan gaji yang diterima masyarakat secara total akan menurun
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sebesar Rp.52.759,31 juta, dan pengenaan cukai 15% akan menyebabkan upah dan 
gaji secara total akan menurun sebesar Rp.79.125,46 juta.

Tabel 4.7
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik terhadap Pendapatan Masyarakat

(Dalam Juta Rupiah)

Kode Sektor Cukai 5% Cukai 1C /o Cukai 15%
Total (26,375.15) (52,750.31) (79,125 .46 )

109b K an ton g  plastik (22,716.03) (45,432.05) (68,148 .08 )

149 J a s a  p e rd agan gan (394.89) (789.79) (1 ,184.68)

166 J a sa  kesehatan  pem erintah (88.29) (176.58) (264.87)

167 J a sa  pem erintahan la innya  ( j a s a  h iburan, re (78.66) (157.32) (235.99)

81 Kulit sa m a k a n  dan  o lahan (74.12) (148.24) (222.35)

165 J a sa  pend id ikan pem erintah (65.00) (129.99) (194.99)

125 M e sin  pem b angk it dan m otor listrik (53.61) (107.22) (160.83)

27 U n g g a s  dan h a s il-h as iln ya (51.09) (102.17) (153.26)

170 J a s a  kem asya rakatan  la innya (50.07) (100.15) (150.22)

100 Jam u (44.29) (88.58) (132.87)

52 B u ah -b u ah a n  dan sa yu r-sa yu ran  o lahan  dan (43.24) (86.48) (129.72)

Penurunan pendapatan masyarakat terbesar terjadi pada sektor kantong 
plastik dan sektor jasa perdagangan, kemudian diikuti sektor-sektor lain yang 
terkait dengan penggunaan dan produksi kantong plastik. Pada alternatif 
pengenaan cukai 5%, Upah dan gaji dari sektor kantong plastik akan menurun 
sebanyak Rp.22.716,03 juta, atau 86,13% dari penurunan upah dan gaji nasional. 
Sektor jasa perdagangan, sebagai pengguna utama kantong plastik akan mengalami 
penurunan upah dan gaji sebesar Rp.394,89 juta atau sekitar 1,50% dari 
penurunan upah dan gaji nasional. Sedangkan sisanya, 12,38% tersebar di sektor- 
sektor lain, dengan proporsi yang lebih kecil.

4.6.4. Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik Terhadap Keuntungan 
Usaha
Keuntungan usaha juga merupakan salah satu komponen dari input primer. 

Dengan menurunnya input primer sebagai dampak dari pengenaan cukai atas 
produk kantong plastik, akan mengakibatkan penurunan keuntungan usaha pula.

Data pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa pengenaan cukai atas kantong 
plastik sebesar 5% akan menyebabkan keuntungan usaha secara total akan 
menurun sebesar Rp.46.714,79 juta. Sementara itu, pengenaan cukai 10% akan 
menyebabkan keuntungan usaha yang diterima masyarakat secara total akan 
menurun sebesar Rp.93.429,59 juta, dan pengenaan cukai 15% akan menyebabkan 
keuntungan usaha secara total akan menurun sebesar Rp.140.155,38 juta.
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Tabel 4.8
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik terhadap Keuntungan Usaha

(Dalam Juta Rupiah)

Kode Sektor Cukai 5% Cukai 10% Cukai 15%
Total (46,714,79) (93,429.59) (140,144 .38 )

109b Kantong  plastik (40,976.14) (81,952.27) (122 ,928 .41 )

149 Ja sa  p e rdagangan (840.64) (1,681.29) (2 ,521.93)

53 Ikan kering dan ikan asin (101.64) (203.28) (304.92)

50 D ag in g  o lahan dan awetan (86.86) (173.71) (260.57)

33 U d an g (80.35) (160.70) (241.04)

86 B ahan  bangunan  dari kayu (70.13) (140.26) (210.38)

32 Ikan darat dan hasil perairan darat (67.70) (135.39) (203.09)

87 Perabot rum ah tangga  terbuat dari kayu, bam (66.94) (133.88) (200.83)

59 Te p u n g  lainnya (66.26) (132.53) (198.79)

49 D ag ing , jeroan dan se jen isn ya (65.70) (131.40) (197.10)

23 H asil perkebunan la innya (64.15) (128.30) (192.44)

Penurunan keuntungan usaha terbesar terjadi pada sektor kantong plastik 
itu sendiri, yaitu Rp.40.976,14 juta atau sekitar 87,72% dari penurunan 
keuntungan usaha nasional. Sektor kedua yang mengalami penurunan keuntungan 
usaha secara signifikan adalah sektor jasa perdagangan, yang merupakan 
pengguna terbesar dari produk kantong dan kemasan plastik, yaitu sebesar Rp. 
850,64 atau sekitar 1,80%. Sisanya, sebesar 10,48% merupakan akumulasi dari 
penurunan keuntungan usaha sektor-sektor lain yang terkait dengan produksi dan 
pemakaian kantong plastik.

4.6.5.Dampak Pengenaan Cukai Terhadap Penerimaan Pajak Tidak
Langsung
Pajak tidak langsung merupakan pajak atas transaksi barang dan jasa yang 

terkait dengan proses produksi. Pajak tidak langsung juga merupakan salah satu 
komponen dari input primer, sehingga mengalami penurunan juga seiring dengan 
penurunan input primer.

Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.9, pengenaan cukai atas kantong 
plastik sebesar 5% akan menyebabkan penerimaan pajak tidak langsung secara 
total akan menurun sebesar Rp.5.183,80 juta. Sementara itu, pengenaan cukai 10% 
akan menyebabkan penerimaan pajak tidak langsung yang diterima masyarakat 
secara total akan menurun sebesar Rp.10.367,61 juta, dan pengenaan cukai 15% 
akan menyebabkan penerimaan pajak tidak langsung secara total akan menurun 
sebesar Rp.15.551,41 juta.
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Tabel 4.9
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik Terhadap Penerimaan Pajak 

Tidak Langsung (Dalam Juta Rupiah)

K o d e S e k t o r C u k a i  5 % C u k a i  1 0 % C u k a i  16 ^  >

Total (5 ,1 8 3 .8 0 ) ( 1 0 ,3 6 7 .6 1 ) (1 5 , 5 5 1 . 4 1 )

1 0 9 b Kantong plastik ( 4 , 7 2 9 . 3 0 ) (9 ,4 5 8 .6 1 ) (1 4 , 1 8 7 . 9 1 )

14 9 Ja sa  perdagangan (5 1 . 4 6 ) (1 0 2 .9 2 ) ( 1 5 4 . 3 8 )

7 3 Rokok ( 3 0 .5 7 ) ( 6 1 .1 4 ) ( 9 1 . 7 1 )

71 Minuman tak beralkohol ( 2 3 .5 5 ) (4 7 .0 9 ) ( 7 0 . 6 4 )

7 0 Minuman beralkohol (1 6 . 8 3 ) (3 3 .6 6 ) ( 5 0 . 4 9 )

5 4 Ikan olahan dan awetan ( 1 1 .5 8 ) ( 2 3 .1 5 ) ( 3 4 . 7 3 )

1 3 7 Alat ukur, fotografi, optik dan jam (8 .5 7 ) (1 7 .1 3 ) ( 2 5 . 7 0 )

14 0 Alat-alat olah raga (7 .2 0 ) (1 4 .4 0 ) ( 2 1 . 6 1 )

1 1 4 Barang-barang lainnya dari bahan bukan logs ( 6 . 8 0 ) (1 3 .5 9 ) ( 2 0 . 3 9 )

151 Ja sa  perhotelan ( 6 .1 9 ) (1 2 .3 9 ) ( 1 8 . 5 8 )

10 0 Jam u (6 .1 8 ) (1 2 .3 5 ) (1 8 . 5 3 )

Penurunan penerimaan pajak tidak langsung terbesar terjadi pada sektor 
kantong plastik itu sendiri, yaitu Rp.4.729,30 juta atau sekitar 91,23% dari 
penurunan pajak tidak langsung nasional. Sektor kedua yang mengalami 
penurunan penerimaan pajak tidak langsung secara signifikan adalah sektor jasa 
perdagangan, yang merupakan pengguna terbesar dari produk kantong plastik, 
yaitu sebesar Rp.51,46 juta atau sekitar 1% dari penurunan pajak tidak langsung 
nasional. Sisanya, sebesar 7,77% merupakan akumulasi dari penurunan 
penerimaan pajak tidak langsung dari sektor-sektor lain yang terkait dengan 
produksi dan pemakaian kantong plastik.

4.6.6. Forw ard  Linkage dari Sektor Kantong Plastik
Forward linkage memberikan informasi tentang keterkaitan sektor tertentu 

dengan sektor-sektor terkait dihilir. Dengan kata lain, forw ard linkage memberikan 
gambaran bagaimana output dari suatu sektor digunakan untuk proses produksi 
berikutnya.

Tabel 4.10
Forw ard  Linkage Sektor Kantong Plastik

K o d e S e k to r F o rw ard
T o t a l 1 . 0 8 5 3

1 0 9 b K a n t o n g  d a n  k e m a s a n  p lastik 1 . 0 0 0 6
1 4 9 J a s a  p e r d a g a n g a n 0 . 0 0 7 2
5 0 D a g i n g  o l a h a n  d a n  a w e t a n 0 . 0 0 1 6

81 K u l it  s a m a k a n  d a n  o l a h a n 0 . 0 0 1 2
5 9 T e p u n g  la i n n y a 0 .0 0 1 1

5 4 Ik a n  o l a h a n  d a n  a w e t a n 0 .0 0 1 1

1 2 5 M e s i n  p e m b a n g k i t  d a n  m o t o r  listr ik 0 . 0 0 1 0

5 3 Ik a n  k e r i n g  d a n  ik a n  a s i n 0 . 0 0 1 0
1 2 3 M e s i n  p e n g g e r a k  m u l a 0 . 0 0 1 0

51 M a k a n a n  d a n  m i n u m a n  t e r b u a t  da ri  s u s u 0 . 0 0 0 9
1 5 0 J a s a  r e s t o r a n 0 . 0 0 0 9
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Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sektor kantong plastik tidak memiliki 
forward linkage yang signifikan besar pada sektor-sektor lain. Hanya sektor jasa 
perdagangan yang memiliki keterkaitan agak tinggi. Dengan demikian, pengenaan 
cukai atas produk kantong plastik hanya berpengaruh secara signifikan pada 
sektor kantong plastik itu sendiri serta sektor jasa perdagangan. Sementara itu, 
pengaruh terhadap sektor lain tidak signifikan.

4.6.7. Backw ard Linkage dari Sektor Kantong Plastik
Backward linkage memberikan informasi tentang keterkaitan sektor tertentu 

dengan sektor-sektor terkait dihulu. Dengan demikian, backward linkage 
memberikan gambaran bagaimana perubahan suatu akan berpengaruh terhadap 
penggunaan barang dari sektor-sektor lain yang digunakan sebagai input.

Tabel 4.11
Backw ard Linkage Sektor Kantong Plastik

K o d e S e k t o r B a c k w a r d

T o t a l 1 . 6 1 4 9
1 0 9 b K a n t o n g  d a n  k e m a s a n  p l a s t i k 1 . 0 0 0 6

9 7 D a m a r  s i n t e t i s ,  b a h a n  p l a s t i k  d a n  s e r a t  s i n t e t is 0 . 1 4 3 4
3 6 M i n y a k  b u m i 0 . 1 1 5 3

1 4 9 J a s a  p e r d a g a n g a n 0 . 0 7 9 6
1 0 4 B a r a n g - b a r a n g  h a s i l  k i l a n g  m i n y a k 0 . 0 2 9 2
1 4 2 L i s t r i k  d a n  g a s 0 . 0 2 5 4
1 5 9 B a n k 0 . 0 2 3 3
1 5 3 J a s a  a n g k u t a n  j a l a n  r a y a 0 . 0 1 7 8
3 7 G a s  b u m i  d a n  p a n a s  b u m i 0 . 0 1 2 4

1 2 4 M e s i n  d a n  p e r l e n g k a p a n n y a 0 . 0 1 0 5
1 6 2 S e w a  b a n g u n a n  d a n  s e w a  t a n a h 0 . 0 1 0 4

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa sektor kantong plastik memiliki backward  
linkage yang cukup signifikan pada sektor-sektor lain yang outputnya digunakan 
sebagai input pada sektor kantong plastik. Sektor-sektor tersebut antara lain 
sektor damar sintetis, bahan plastik dan serat sintetis, sektor minyak bumi, sektor 
jasa perdagangan, dan lain-lain. Pengenaan cukai atas produk kantong plastik 
berdampak pada sektor-sektor tersebut secara signifikan.

4.6.7. Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik Terhadap Perekonomian
Secara global, dampak pengenaan cukai atas kantong plastik terhadap 

perekonomian dapat dilihat pada tabel 4.12. Tabel ini hanya mengukur dampak 
ekonomi atas pengenaan cukai kantong plastik. Dampak ekonomi atas penggunaan 
barang pengganti kantong plastik, yang tentunya berdampak positif bagi 
perekonomian, tidak diuraikan dalam kajian ini.
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Tabel 4.12
Dampak Pengenaan Cukai Kantong Plastik Terhadap Perekonomian

Dam pak terhadap Cukai 5% Cukai 1 0 % Cukai 1 5 %

Penerimaan Cukai (Juta Rupiah) 235,343.09 470,686.19 706,029.28
Permintaan Akhir kantong plastik (Juta Rupiah) (2% ,239.92) (592,479.83) (888,719.75)

Permintaan Akhir kantong plastik (ton) (28,394.07) (56,788.15) (85,182.22)

Output (Juta Rupiah) (321,518.72) (643,037.45) (964,556.17)

nilai tambah bruto (Juta Rupiah) (83,826.42) (167,652.84) (251,479.27)

upah gaji (Juta Rupiah) (26,375.15) (52,750.31) (79,125.46)

surplus usaha (Juta Rupiah) (46,714.79) (93,429.59) (140,144.38)

Penerimaan Pajak tidak langsung (Juta Rupiah) (5,183.80) (10,367.61) (15,551.41)

Pengenaan cukai atas produk kantong plastik sebesar 5% akan 
menghasilkan tambahan penerimaan cukai sebesar Rp.235,34 milyar atau 0,32 % 
dari rencana penerimaan cukai pada APBN 2012. Permintaan akhir produk 
kantong plastik akan berkurang 28.394,07 ton seharga Rp.296,24 milyar. Output 
perekonomian akan berkurang sebesar Rp. 321,52 milyar, di mana Rp.83,83 milyar 
di antaranya adalah nilai tambah bruto atau produk domestik bruto. Berkurangnya 
produk domestik bruto tersebut antara lain disumbang oleh berkurangnya upah 
dan gaji sebesar Rp.26,38 milyar, keuntungan usaha Rp.46,71 milyar dan pajak 
tidak langsung Rp.5,18 milyar.

Apabila cukai atas produk kantong plastik dinaikkan menjadi 10%, 
tambahan penerimaan cukai akan meningkat menjadi Rp.470,69 milyar atau 0,65 
% dari rencana penerimaan cukai pada APBN 2012. Permintaan akhir produk 
kantong plastik akan berkurang 56.788,15 ton dengan nilai Rp592,48 milyar. 
Output perekonomian akan berkurang sebesar Rp. 643,04 milyar, di mana 
Rp.167,65 milyar di antaranya adalah nilai tambah bruto atau produk domestik 
bruto. Berkurangnya produk domestik bruto tersebut antara lain disumbang oleh 
berkurangnya upah dan gaji sebesar Rp.52,75 milyar, keuntungan usaha Rp.93,43 
milyar dan pajak tidak langsung Rp.10,37 milyar.

Pada alternatif ketiga, cukai atas produk kantong plastik dinaikkan menjadi 
15%, yang menghasilkan tambahan penerimaan cukai sebesar Rp.706,03 milyar 
atau 0,97% dari rencana penerimaan cukai pada APBN 2012. Kebijakan ini 
berdampak pada berkurangnya permintaan akhir produk kantong sebanyak 
85.182,22 ton dengan nilai Rp.888,72 milyar. Output perekonomian akan 
berkurang sebesar Rp.964,56 milyar, di mana Rp.251,48 milyar di antaranya 
adalah nilai tambah bruto atau produk domestik bruto. Berkurangnya produk 
domestik bruto tersebut antara lain disumbang oleh berkurangnya upah dan gaji 
sebesar Rp.79,13 milyar, keuntungan usaha Rp.140,14 milyar dan pajak tidak 
langsung Rp.15,55 milyar.
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4.7. Potensi Substitusi: Kantong Kertas, Kardus Bekas, Tas Kain
Pengguna utama produk kantong plastik adalah jasa perdagangan. Produk 

kantong plastik digunakan untuk membungkus dan membawa barang-barang yang 
dibeli dari supermarket, toko, restoran, serta usaha perdagangan lainnya. Ada 
beberapa produk yang bisa digunakan sebagai pengganti kantong plastik untuk 
membawa barang belanjaan dari toko, antara lain kantong kertas, karton bekas, 
atau tas kain yang bisa digunakan secara berulang-ulang.

Dibandingkan dengan kantong plastik, kantong kertas lebih berat, harganya 
relatif lebih mahal. Kantong kertas juga kuat menahan beban, dan juga bisa 
digunakan sebagai sarana promosi. Kantong kertas umumnya dibuat dari bahan 
daur ulang, bahan baku kantong kertas umumnya berupa kertas bekas atau kertas 
yang cacat, sehingga tidak bisa digunakan untuk produk tertentu. Limbah kantong 
kertas dapat terurai dengan mudah dan dalam waktu yang singkat, sehingga tidak 
mencemari lingkungan. Produksi kantong kertas umumnya merupakan industri 
rumah tangga yang diusahakan dalam skala industri kecil dan menengah. Sama 
dengan kantong plastik, kantong kertas juga dapat digunakan sebagai sarana 
promosi, dengan cara mencetak iklan atau logo perusahaan pada kantong kertas.

Kardus bekas adalah kardus yang sudah digunakan untuk tujuan tertentu, 
namun masih bisa digunakan untuk membawa barang belanjaan dari toko, 
misalnya kardus bekas mie instant, kardus bekas air minum mineral, dan lain-lain. 
Kardus bekas ini murah, namun tidak semua pembeli mau menggunakannya. 
Namun kardus bekas memiliki kelebihan dibandingkan kantong plastik, kardus 
bekas dapat digunakan berulang-ulang (reuse), bisa didaur-ulang (recycle), dan 
dapat terurai dengan cepat.

Tas yang terbuat dari kain bisa digunakan sebagai pengganti kantong plastik 
sebagai tempat untuk membawa barang belanjaan dari toko. Dari sisi harga, tas 
kain lebih mahal dibandingkan dengan kantong plastik, namun dapat digunakan 
secara berulang-ulang. Kelebihan lain, sampah dari tas kain juga mudah terurai, 
sehingga tidak membahayakan bagi lingkungan.

Peningkatan harga kantong plastik karena dikenakan cukai akan membuat 
pengguna kantong plastik berpikir untuk mencari barang substitusi kantong 
plastik. Dengan demikian produk substitusi ini akan berkembang dengan 
sendirinya, sejalan dengan perkembangan permintaan pasar.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pengenaan cukai atas produk kantong plastik menghasilkan penerimaan 
cukai yang signifikan. Dengan tarif 15%, potensi penerimaan cukai tahun 
2012 adalah sebesar Rp.706,03 milyar, atau 0,97% dari total penerimaan 
cukai yang dianggarkan pada RAPBN 2012;

2. Pengenaan cukai atas produk kantong plastik mampu mengurangi 
permintaan kantong plastik cukup signifikan. Dengan tarif cukai sebesar 
15%, mampu mengurangi permintaan kantong plastik hingga 85.182,22 ton, 
atau sekitar 18,88% dari proyeksi produksi kantong plastik 2012;

3. Pengenaan cukai atas produk kantong plastik dengan tarif 15% yang 
menghasilkan cukai sebesar Rp.706,03 milyar, menyebabkan output 
perekonomian turun sebesar Rp.964,56 milyar. Perekonomian ini murni 
dampak dari pengenaan cukai atas produk kantong plastik. Dalam kajian ini 
belum diperhitungkan dampak dari peningkatan produksi atas produk- 
produk substitusi kantong plastik, yang tentunya berpengaruh positif 
terhadap output perekonomian;

4. Dibandingkan dengan penerimaan cukai yang sebesar Rp.706,03 milyar, nilai 
tambah bruto atau produk domestic bruto hanya menurun sebesar 
Rp.251,48 milyar. Hal ini menunjukkan bahwa pengenaan cukai atas produk 
kantong plastik berpengaruh terhadap nilai tambah bruto atau produk 
domestik bruto, namun tidak signifikan;

5. Penurunan produksi sebesar 85..182.22 ton kantong plastik akan 
memberikan peluang untuk bagi masyarakat untuk memproduksi barang 
subsitusi pengganti kantong plastik. Produk substitusi tersebut dapat berupa 
kardus bekas, tas kain, atau tas kertas. Apabila UKM mampu menangkap 
peluang ini, diperkirakan produksi barang pengganti kantong plastik ini akan 
mampu menciptakan lapangan usaha dan lapangan kerja yang signifikan 
besar bagi masyarakat.

5.2. Rekomendasi
Mengingat kebijakan pengenaan cukai menghasilkan tambahan penerimaan 

cukai yang signifikan, berdampak signifikan terhadap pengurangan permintaan 
kantong plastik, namun berdampak tidak signifikan terhadap perekonomian, 
kajian ini merekomendasikan:
1. kepada pemerintah untuk mengenakan cukai atas produk kantong plastik 

dengan tarif yang tinggi. Pengenaan tarif yang tinggi akan menurunkan 
permintaan kantong plastik secara signifikan, namun dampak terhadap produk 
domestik bruto tidak terlalu besar;

2. kepada pemerintah untuk melakukan sosialisasi tentang bahaya penggunaan 
kantong plastik terhadap lingkungan, serta menginformasikan potensi produk 
pengganti kantong plastik kepada masyarakat. Hal ini penting agar semua
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stakeholder terkait dapat mengantisipasi kebijakan pengenaan cukai dengan 
baik;

3. kepada pelaku usaha, utamanya UKM, untuk menangkap peluang bisnis yang 
ada, yaitu untuk menciptakan dan memproduksi barang subsitusi yang ramah 
lingkungan, sebagai pengganti kantong plastik;

4. kepada masyarakat agar ikut berpartisipasi untuk mengurangi penggunaan 
kantong plastik dan menggunakan produk pengganti yang lebih ramah 
lingkungan;

5. kepada peneliti untuk mengkaji lebih dalam potensi produk pengganti kantong 
plastik, berikut dengan dampak ekonominya.
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